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This article reviews the use of social media in Islamic education, focusing on 

the benefits it offers and the challenges it presents. This study employs a 

literature review method to explore previous findings related to the topic. The 

literature review process includes identifying keywords, selecting literature, 

extracting and synthesizing data, and drawing conclusions and implications. 

Effective utilization of social media in Islamic education involves leveraging 

various platforms to enhance learning and engagement. The results indicate 

that social media provides benefits such as increasing the visibility of 

educational institutions, facilitating Quran memorization, enhancing 

individual religiosity, and offering a quick and flexible means of da'wah. 

However, there are also challenges, including the potential to weaken students' 

moral values, the phenomenon of cyberbullying, and difficulties in 

maintaining students' focus away from unconstructive online activities. To 

address these challenges, Islamic educators need to adopt a holistic approach 

that includes strengthening moral values, developing a safe digital 

environment, and providing proper guidance in the use of social media. With 

a deep understanding and appropriate actions, social media can be an effective 

tool in shaping a quality and ethical Muslim generation in the digital era. 
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ABSTRAK 
Artikel ini mengulas penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam 

dengan fokus pada manfaat yang dapat diperoleh dan tantangan yang 

dihadapi. Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk 

menggali temuan sebelumnya terkait topik tersebut. Langkah-langkah 

literature review mencakup identifikasi kata kunci, seleksi literatur, ekstraksi 

dan sintesis data, serta penyusunan kesimpulan dan implikasi. Pemanfaatan 

media sosial secara efektif dalam pendidikan Islam melibatkan pemanfaatan 

berbagai platform untuk meningkatkan pembelajaran dan keterlibatan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa media sosial memberikan manfaat dalam 

meningkatkan visibilitas lembaga pendidikan, memfasilitasi penghafalan Al-

Quran, meningkatkan religiusitas individu, serta menawarkan sarana dakwah 

yang cepat dan fleksibel. Namun, terdapat juga tantangan seperti potensi 

melemahkan nilai-nilai moral siswa, fenomena cyberbullying, dan kesulitan 

dalam menjaga fokus siswa dari aktivitas online yang kurang konstruktif. 

Dalam mengatasi tantangan ini, pendidik Islam perlu mengadopsi pendekatan 

holistik yang mencakup penguatan nilai-nilai moral, pengembangan 

lingkungan digital yang aman, dan bimbingan yang tepat dalam penggunaan 

media sosial. Dengan pemahaman yang mendalam dan tindakan yang tepat, 

media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk generasi 

muslim yang berkualitas dan beretika di era digital. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era teknologi saat ini, penggunaan media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-

hari. Media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube tidak hanya menjadi alat untuk 

berkomunikasi dan berbagi informasi, tetapi juga telah berkembang ke berbagai domain, seperti pendidikan 

(Patmanthara et al., 2019; Perifanou et al., 2021; Thomas et al., 2018). Dalam konteks ini, peran media sosial telah 

berkembang pesat dan sangat memengaruhi pendidikan agama, khususnya pendidikan Islam (Maemonah et al., 

2023; Mufron et al., 2024). Teknologi baru ini telah memungkinkan para siswa dengan lebih mudah dan cepat 

mengakses informasi keagamaan, dan telah memungkinkan interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa dalam 

membahas masalah keagamaan yang relevan. 

Media sosial memiliki potensi besar untuk membantu pembelajaran keagamaan dan menyebarkan 

informasi keagamaan. Dalam pendidikan Islam, penggunaan media sosial dapat memungkinkan lebih banyak 

orang untuk mengakses sumber daya pendidikan seperti kuliah, kajian keagamaan, atau diskusi keagamaan, yang 

sebelumnya mungkin sulit diakses oleh banyak orang (Jogezai et al., 2021; Solahudin & Fakhruroji, 2019). Lebih 

dari itu, media sosial menciptakan kesempatan bagi terbentuknya komunitas belajar yang aktif, di mana para 

pelajar dan pendidik dapat berinteraksi secara langsung, berbagi pemikiran, dan memperdalam pemahaman agama 

(Bateman, 2021; Campbell & Tsuria, 2021). Selain itu, platform media sosial memberi siswa kesempatan untuk 

mengikuti materi pelajaran secara real-time, memperluas pengetahuan mereka, dan memungkinkan kolaborasi 

antara siswa dari berbagai latar belakang. 

Penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam merupakan bagian dari upaya untuk memanfaatkan 

segala sarana yang ada dalam menuntut ilmu agama. Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Imran ayat 104:  

 

 
 

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung."  

Ayat ini menekankan pentingnya menjalankan peran sebagai pembawa pesan kebaikan dan penolak 

kemungkaran, yang dapat direalisasikan melalui media sosial dengan menyebarkan informasi yang bermanfaat 

dan memperingatkan terhadap hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Namun, meskipun ada manfaatnya, penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam juga menimbulkan 

beberapa masalah yang perlu ditangani. Kebenaran dan validitas informasi merupakan masalah utama (Luo et al., 

2022; Nadarevic et al., 2020). Di tengah arus informasi yang begitu cepat dan luas di media sosial, seringkali sulit 

untuk memverifikasi keaslian dan keandalan informasi keagamaan yang disebarkan. Hal ini dapat memicu 

penyebaran pemahaman yang salah atau bahkan ekstremisme agama (Henry, 2021). Selain itu, adanya perbedaan 

pendapat dan interpretasi atas ajaran agama yang dapat dipublikasikan secara luas di media sosial juga 

meningkatkan risiko terjadinya konflik antarumat beragama (Dewi et al., 2021; Zendrato, 2024) . Oleh karena itu, 

untuk mengatasi tantangan ini, sangat penting untuk mendorong toleransi, pertukaran agama, dan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang penggunaan media sosial dalam 

pendidikan Islam, dengan fokus pada manfaat yang dapat diperoleh serta tantangan yang dihadapi. Pertanyaan 

penelitian yang akan dibahas meliputi bagaimana media sosial digunakan dalam pendidikan Islam, manfaat apa 

yang dapat diperoleh dari penggunaannya, dan tantangan apa yang harus diatasi dalam memanfaatkan media sosial 

untuk tujuan pendidikan agama. Dengan memahami secara mendalam dinamika penggunaan media sosial dalam 

pendidikan Islam, diharapkan kita dapat mengidentifikasi strategi yang efektif untuk mengoptimalkan manfaatnya 

sambil meminimalkan risikonya. 

 

2. METHOD  

Untuk menyelidiki penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam, penelitian ini berkonsentrasi pada 

manfaat dan masalah yang terkait. Pilihan metode review literatur disebabkan oleh fakta bahwa ini memungkinkan 

peneliti untuk mengevaluasi dan mensintesis penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang dibahas 

(Booth et al., 2021; Hart, 2018). Pendekatan ini memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap literatur 

yang ada, membantu dalam memahami tren, temuan utama, serta kesenjangan pengetahuan yang masih ada dalam 

literatur yang ada (Tranfield et al., 2003). 

Berikut langkah-langkah literature review nya: 
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1) Langkah pertama dalam melakukan literature review adalah mengidentifikasi kata kunci yang sesuai 

dengan topik penelitian, adapun kata kunci yang digunakan adalah: "media sosial," "pendidikan Islam," 

"manfaat," dan "tantangan." Kata kunci ini digunakan dalam pencarian literatur dibasis data akademik 

Google Scholar, dan Scopus yang dengan pendidikan, studi agama, dan media sosial. 

2) Setelah literatur ditemukan yang relevan, kriteria untuk inklusi dan eksklusi ditetapkan. Kriteria ini 

biasanya mencakup relevansi topik, relevansi dengan tujuan penelitian, dan kualitas metodologi 

penelitian. Di sisi lain, literatur yang tidak relevan atau tidak memenuhi kriteria inklusi dapat 

dikecualikan dari analisis (Kitchenham et al., 2009). 

3) Data dari literatur yang telah dipilih kemudian diekstraksi dan disintesis. Ini melibatkan identifikasi 

temuan utama, pola, dan tren dalam literatur yang terkait dengan penggunaan media sosial dalam 

pendidikan Islam (Bettany-Saltikov, 2016). Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara kualitatif untuk 

menemukan keuntungan dan kerugian dari penggunaan media sosial dalam pendidikan agama Islam. 

4) Kesimpulan dan implikasi dari hasil literature review kemudian disusun. Ini mencakup rangkuman 

temuan utama, pemahaman terhadap topik yang dibahas, serta rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut 

atau praktik pendidikan Islam yang lebih baik dalam memanfaatkan media sosial (Randolph, 2019). 

Studi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang penggunaan media sosial dalam 

pendidikan Islam dan memberikan analisis menyeluruh tentang keuntungan dan kerugian yang terkait dengan 

penggunaan media sosial dalam konteks ini. Hal ini dilakukan dengan menggunakan teknik review literatur ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

Menggunakan Media Sosial dalam Pendidikan  

Media sosial telah muncul sebagai alat penting dalam pendidikan Islam, menawarkan beragam metode 

untuk meningkatkan pembelajaran dan keterlibatan. Pemanfaatan platform seperti Facebook, Instagram, TikTok, 

dan YouTube oleh Pondok Pesantren Nurul Ulum untuk publikasi digital menggarisbawahi efektivitas media 

sosial dalam mempromosikan lembaga pendidikan dan meningkatkan partisipasi siswa dengan membangun merek 

kelembagaan yang kuat (Erwin Indrioko, 2023). Demikian pula penggunaan aplikasi Line pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan, mencapai tingkat penyelesaian siswa 100% pada mata pelajaran tertentu (Nilam & Fahyuni, 2023). 

Selain itu, peran media sosial dalam memfasilitasi hafalan Al-Qur'an, seperti yang terlihat di SD Islam Terpadu 

Esa Unggul, menyoroti potensinya untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik dan efektif bagi siswa (Alan et 

al., 2023). Namun integrasi media sosial dalam pendidikan Islam juga perlu mengatasi tantangan menjaga nilai-

nilai moral dan perilaku sosial, menekankan pentingnya penanaman nilai-nilai agama dan komunikasi etis melalui 

platform digital (Kambali Kambali et al., 2023). Instagram misalnya, telah diidentifikasi sebagai media inovatif 

dalam menyampaikan materi Islami, menjadikan Pendidikan Agama Islam lebih menarik melalui penggunaan 

berbagai fitur seperti Instastory, feeds, reels, highlight, dan live session (Irene Mardiatul Laily et al., 2022).  

Dampak yang lebih luas dari media sosial terhadap pembelajaran agama Islam telah diakui, dengan 

temuan yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap strategi pembelajaran dan penanganan krisis 

pengetahuan agama (Ayu Ariska Mutiara & Hisny Fajrussalam, 2022). Mengatasi dampak negatif media sosial, 

guru Pendidikan Agama Islam memainkan peran penting dalam memitigasi masalah seperti menurunnya minat 

belajar siswa dan adopsi tren negatif, menggunakan metode seperti pembelajaran di luar ruangan dan diskusi 

interaktif untuk membina hubungan guru-siswa yang harmonis (Nur Afif et al., 2022). Peran ganda media sosial 

dalam masyarakat Islam, baik sebagai tantangan maupun peluang bagi pendidikan agama, memerlukan 

pendekatan seimbang yang memanfaatkan ajaran agama untuk menavigasi kompleksitas era digital (Maulana 

Andinata Dalimunthe et al., 2023). Lebih jauh lagi, pengaruh media sosial terhadap pemahaman Pendidikan 

Agama Islam di kalangan Generasi Z selama pandemi COVID-19 menyoroti pentingnya media sosial sebagai alat 

pendukung pendidikan agama (Moch Zadit Taqwa Al Isro’i et al., 2022). Terakhir, pemanfaatan YouTube dalam 

Pendidikan Agama Islam di SMP Kartini memberikan contoh bagaimana platform digital dapat meningkatkan 

pengalaman belajar, khususnya pada tema-tema ibadah praktis, sehingga meningkatkan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik siswa (Istikomah Istikomah & Zetty Nurzuliana Rashed, 2022). Kesimpulannya, pemanfaatan 

media sosial secara efektif dalam pendidikan Islam melibatkan pemanfaatan berbagai platform untuk 
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meningkatkan pembelajaran dan keterlibatan, mengatasi tantangan etika dan moral, dan menggunakan metode 

inovatif untuk memenuhi kebutuhan populasi siswa yang beragam. 

Dalam pendidikan Islam, penggunaan media sosial tidak hanya memiliki manfaat yang nyata, tetapi juga 

menuntut pemahaman yang mendalam dan pendekatan holistik terhadap pendidikan Islam. Ini karena penggunaan 

media sosial dalam pendidikan Islam melibatkan penggunaan berbagai platform untuk meningkatkan 

pembelajaran dan keterlibatan siswa, mengatasi tantangan etika dan moral, dan menggunakan pendekatan kreatif 

untuk memenuhi kebutuhan berbagai kelompok siswa. 

 

Manfaat menggunakan media sosial dalam pendidikan islam 

Pemanfaatan media sosial dalam pendidikan Islam memberikan beragam manfaat, sebagaimana 

dibuktikan oleh penelitian terbaru di berbagai lingkungan pendidikan. Pertama, platform media sosial seperti 

Facebook, Instagram, TikTok, dan YouTube telah berperan penting dalam meningkatkan visibilitas digital 

lembaga pendidikan Islam, sehingga meningkatkan pendaftaran siswa dan kepercayaan masyarakat (Erwin 

Indrioko, 2023).. Selain itu, platform ini menawarkan metode inovatif dalam menghafal Al-Quran, seperti yang 

ditunjukkan oleh antusiasme dan efektivitas yang terlihat di kalangan siswa di SD Islam Terpadu Esa Unggul 

(Alan et al., 2023). Peran media sosial tidak hanya sekedar promosi kelembagaan, namun juga menumbuhkan 

religiusitas individu. Sebuah studi di Universitas Islam Internasional Malaysia menemukan korelasi positif antara 

penggunaan media sosial dan religiusitas Islam di kalangan mahasiswa, yang menunjukkan bahwa platform ini 

dapat memfasilitasi akses terhadap konten keagamaan yang positif (Tengku Amina Munira Tengku Mohd 

Azzman Shariffadeen, 2023). Hal ini semakin didukung oleh anggapan bahwa pendidikan agama Islam melalui 

media sosial dapat menanamkan nilai-nilai keagamaan sekaligus menjawab tantangan menjaga moral dan perilaku 

sosial di era digital (Kambali Kambali et al., 2023). Krisis ilmu agama Islam juga dapat dimitigasi melalui media 

sosial yang berfungsi sebagai alat untuk memfasilitasi pembelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran 

Islam (Ayu Ariska Mutiara & Hisny Fajrussalam, 2022). Platform seperti Line terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Nilam & Fahyuni, 2023). Selain 

itu, media sosial menawarkan sarana dakwah Islam yang cepat dan fleksibel, sehingga memungkinkan penyebaran 

ajaran Islam secara luas, terutama di kalangan milenial (Laila Agustina Fahmi & Lailatul Qomariyah, 2022). 

Adaptasi konten keagamaan di media sosial juga terbukti mengubah perilaku keislaman remaja, meningkatkan 

nilai-nilai perilaku pribadi seperti tauhid, ibadah, dan akhlak (Muhammad Luthfi et al., 2022). Instagram 

khususnya telah muncul sebagai media inovatif dalam menyampaikan materi keislaman sehingga menjadikan 

Pendidikan Agama Islam lebih menarik (Irene Mardiatul Laily et al., 2022). Namun, sangat penting untuk 

menyeimbangkan penggunaan media sosial untuk mencegah dampak negatif terhadap perilaku siswa dan 

perkembangan spiritual (Suyatmi, 2022). 

Manfaat yang berbeda-beda dari penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam, mulai dari aspek 

promosi lembaga pendidikan, pembelajaran Al-Quran yang inovatif, hingga peningkatan religiusitas individu dan 

dakwah Islam yang lebih luas. Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

1. Peningkatan Visibilitas Lembaga Pendidikan Islam: Penggunaan situs media sosial seperti Facebook, 

Instagram, TikTok, dan YouTube berkontribusi pada peningkatan visibilitas online institusi pendidikan 

Islam. Ini dapat meningkatkan pendaftaran siswa dan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. 

2. Metode Inovatif Penghafalan Al-Quran: Media sosial memfasilitasi penggunaan metode inovatif untuk 

penghafalan Al-Quran. Contohnya adalah antusiasme dan efektivitas dalam penggunaan media sosial di SD 

Islam Terpadu Esa Unggul. 

3. Peningkatan Religiusitas Individu: Studi menunjukkan adanya korelasi positif antara penggunaan media 

sosial oleh mahasiswa dan religiusitas Islam mereka. Ini karena platform media sosial memberikan akses ke 

konten keagamaan yang positif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan religiusitas seseorang. 

4. Mengatasi Krisis Pengetahuan Agama Islam: Media sosial membantu mengatasi krisis pengetahuan agama 

Islam dengan memfasilitasi pembelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran Islam. Platform seperti 

Line terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

5. Sarana Dakwah Islam yang Cepat dan Fleksibel: Media sosial menawarkan sarana dakwah Islam yang cepat 

dan fleksibel, memungkinkan penyebaran ajaran Islam secara luas, terutama di kalangan milenial. 
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6. Mengubah Perilaku Keislaman Remaja: Adaptasi konten keagamaan di media sosial telah terbukti mampu 

mengubah perilaku keislaman remaja, meningkatkan nilai-nilai perilaku pribadi seperti tauhid, ibadah, dan 

akhlak. 

7. Inovasi dalam Menyampaikan Materi Keislaman: Instagram, misalnya, telah menjadi platform yang inovatif 

untuk menyampaikan konten keislaman, membuat pendidikan Islam lebih menarik bagi siswa. 

 

Tantangan menggunakan media sosial dalam pendidikan islam 

Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam menimbulkan 

berbagai tantangan. Media sosial memiliki kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi salah satu 

kekhawatiran utama adalah potensi melemahkan moralitas dan perilaku sosial siswa. Penting bagi pendidik Islam 

untuk menemukan cara untuk menyeimbangkan pengembangan digital dengan mempertahankan ajaran agama 

dan pengembangan karakter. (Maulana Andinata Dalimunthe et al., 2023). Fenomena cyberbullying, khususnya 

terhadap cendekiawan Muslim yang terlibat dalam dakwah di platform media sosial, menggarisbawahi perlunya 

lingkungan digital yang mengedepankan akhlak dan budi pekerti yang baik (Kambali Kambali et al., 2023). Selain 

itu, meskipun media sosial menawarkan metode inovatif untuk pembelajaran agama, seperti memfasilitasi 

penghafalan Al-Qur'an, media sosial juga menimbulkan tantangan dalam menjaga fokus siswa dari aktivitas 

online yang kurang konstruktif (Muhammad Maga Sule, 2023). Dampak negatif media sosial, antara lain 

menurunnya minat belajar siswa dan munculnya kebiasaan-kebiasaan yang tidak diinginkan, memerlukan peran 

proaktif dari guru Pendidikan Agama Islam dalam memitigasi dampak tersebut (Alan et al., 2023).. Pandemi 

Covid-19 semakin meningkatkan ketergantungan siswa pada perangkat digital, meningkatkan kekhawatiran 

tentang paparan konten dan narasi agama yang intoleran, yang menantang penerapan pendidikan Islam moderat 

(Nur Afif et al., 2022). Selain itu, kehadiran media sosial juga dikaitkan dengan perubahan perilaku di kalangan 

santri di pesantren, sehingga mempengaruhi perilaku keagamaan dan interaksinya dengan guru (Susanto Susanto 

& Arik Dwijayanto, 2022). Penggunaan media sosial untuk mengakses konten keagamaan telah mengubah 

perilaku keagamaan remaja, menghadirkan peluang bagi pengembangan pribadi yang positif dan tantangan dalam 

memastikan keaslian dan kesesuaian ajaran agama (Suyatmi, 2022). Peralihan ke pembelajaran online selama 

pandemi telah menyoroti kesulitan yang dihadapi oleh guru di daerah pedesaan, menekankan perlunya metode 

pengajaran yang kreatif dan mudah beradaptasi untuk mengatasi hambatan teknologi dan keterlibatan 

(Muhammad Luthfi et al., 2022). Terakhir, meskipun terdapat bukti korelasi positif antara penggunaan media 

sosial dan religiusitas Islam di kalangan mahasiswa Universitas Islam Internasional Malaysia, hal ini 

menggarisbawahi pentingnya membimbing mahasiswa menuju konsumsi konten positif (Zetty Nurzuliana Rashed 

& Nurul Rahimah Binti Mohd. Hanipah, 2022). 

Tantangan penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam mencakup beragam aspek yang perlu 

diperhatikan. Berikut adalah poin-poin rincian tantangan tersebut: 

1. Potensi Melemahkan Nilai-Nilai Moral dan Perilaku Sosial: Salah satu kekhawatiran utama adalah bahwa 

media sosial dapat melemahkan nilai-nilai moral dan perilaku sosial di kalangan siswa. Meskipun media 

sosial dapat meningkatkan pengetahuan, guru Islam harus menemukan cara untuk menyeimbangkan 

kemajuan digital dengan pelestarian ajaran agama mereka serta pengembangan karakter. 

2. Fenomena Cyberbullying: Cyberbullying, khususnya terhadap cendekiawan Muslim yang dakwah di 

platform media sosial, menunjukkan betapa pentingnya lingkungan internet yang mengutamakan moralitas 

dan moralitas. 

3. Tantangan dalam Menjaga Fokus Siswa: Meskipun media sosial menawarkan metode inovatif untuk 

pembelajaran agama, seperti memfasilitasi penghafalan Al-Qur'an, media sosial juga menimbulkan 

tantangan dalam menjaga fokus siswa dari aktivitas online yang kurang konstruktif. 

4. Dampak Negatif Media Sosial: Dampak negatif media sosial, seperti menurunnya minat belajar siswa dan 

munculnya kebiasaan-kebiasaan yang tidak diinginkan, memerlukan peran proaktif dari guru Pendidikan 

Agama Islam dalam memitigasi dampak tersebut. 

5. Peningkatan Ketergantungan Siswa pada Perangkat Digital: Siswa menjadi lebih tergantung pada perangkat 

digital sebagai akibat dari pandemi COVID-19. Ini juga menimbulkan kekhawatiran tentang paparan konten 

dan cerita agama yang tidak toleran, yang menantang pelaksanaan pendidikan Islam moderat. 
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6. Perubahan Perilaku di Kalangan Santri di Pesantren: Kehadiran media sosial dikaitkan dengan perubahan 

perilaku di kalangan santri di pesantren, sehingga mempengaruhi perilaku keagamaan dan interaksinya 

dengan guru. 

7. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Remaja: Perilaku keagamaan remaja telah diubah oleh 

penggunaan media sosial untuk mengakses konten keagamaan. Ini menawarkan peluang untuk pertumbuhan 

pribadi yang positif, tetapi juga menimbulkan tantangan untuk memastikan bahwa ajaran agama benar dan 

sesuai. 

8. Hambatan Teknologi dan Keterlibatan di Daerah Pedesaan: Selama pandemi, peralihan ke pembelajaran 

online telah menunjukkan masalah yang dihadapi oleh guru di daerah pedesaan. Ini menunjukkan bahwa 

metode pengajaran yang inovatif dan fleksibel diperlukan untuk mengatasi hambatan teknologi dan 

keterlibatan. 

9. Perlunya Bimbingan dalam Konsumsi Konten Positif: Meskipun terdapat bukti korelasi positif antara 

penggunaan media sosial dan religiusitas Islam di kalangan mahasiswa, pentingnya membimbing mahasiswa 

menuju konsumsi konten positif juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. 

Setiap tantangan tersebut menyoroti kompleksitas penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam dan 

perlunya pendekatan yang holistik untuk mengatasinya. 

 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam telah membawa banyak manfaat sekaligus 

menimbulkan banyak masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial telah berkembang menjadi alat 

penting dalam pendidikan Islam. Dalam pendidikan Islam, penggunaan media sosial mencakup penggunaan 

berbagai platform untuk meningkatkan pembelajaran dan keterlibatan. Penggunaan situs web seperti Facebook, 

Instagram, TikTok, dan YouTube telah meningkatkan visibilitas institusi pendidikan Islam, memudahkan 

penghafalan Al-Quran, meningkatkan kepercayaan individu, dan menyediakan metode dakwah Islam yang cepat 

dan fleksibel. Selain itu, media sosial telah membantu mengatasi kekurangan pengetahuan tentang agama Islam 

dan mengembangkan cara baru untuk menyampaikan materi keislaman, membuat pendidikan agama Islam lebih 

menarik bagi siswa. 

Namun, tantangan lain yang perlu diatasi terkait penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam. Di 

antara tantangan tersebut adalah kemungkinan bahwa nilai-nilai moral dan perilaku sosial siswa akan rusak, kasus 

cyberbullying, kesulitan untuk menjaga fokus siswa dari aktivitas online yang tidak bermanfaat, efek negatif 

media sosial terhadap minat siswa dalam belajar, perubahan perilaku santri di pesantren, hambatan teknologi dan 

keterlibatan di daerah pedesaan, dan perlunya instruksi tentang konsumsi konten yang positif. Pendidik Islam 

harus mengadopsi pendekatan yang holistik dan proaktif dalam menghadapi masalah ini. Ini termasuk 

mengajarkan nilai-nilai moral dan etika dalam penggunaan media sosial, membangun lingkungan digital yang 

aman dan etis, menemukan cara baru untuk mempertahankan fokus siswa, dan memberikan instruksi yang tepat 

tentang bagaimana menggunakan media sosial. 

Secara keseluruhan, penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan pembelajaran dan keterlibatan siswa. Namun, untuk menangani tantangan yang muncul, perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Di era teknologi saat ini, media sosial dapat menjadi alat yang berguna untuk 

membangun generasi muslim yang baik dan bermoral jika digunakan dengan benar. 
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